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Abstract. The purpose of this research is to produce interactive powerpoint media for
grade Il elementary school. This research method uses development research with the
ADDIE development model. This research was conducted in three stages, namely 1) the
analysis stage consists of an analysis of educators, analysis of students and learning
materials; 2) the design stage, namely the design of interactive powerpoint learning
media using the powerpoint application; 3) the development stage, namely the process of
making the design a reality. The results of this study indicate that the interactive
powerpoint media meets the valid criteria. Interactive powerpoint media theme 6 sub-
theme 2 in validation 1 in terms of design aspects obtained an average score of 81.67%
(valid), material aspects obtained an average score of 90.84% (valid) and language
aspects obtained an average score of 89.75% (valid). Based on suggestions from the
validator, the researcher made several revisions so that a second validation was carried
out which obtained an average score of 97.78% (valid) in the design aspect, then in the
material aspect it obtained an average score of 95.56% (valid) and the language aspect
obtained an average score of 96.15% (valid). Overall, the powerpoint learning media in
validation 1 obtained an average score of 87.42% with a valid category. While the
powerpoint learning media in validation 2 obtained an average score of 96.50% with a
valid category. It can be concluded that the three learning media are already in the valid
and appropriate category for use.

Keywords: Development; Learning Media; Interactive Powerpoint

Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan media powerpoint interaktif kelas 111
sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dengan
model pengembangan ADDIE. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 1)
tahap analisis terdiri dari analisis pendidik, analisis peserta didik dan materi
pembelajaran; 2) tahap design yaitu rancangan media pembelajaran powerpoint
interaktif dengan menggunakan aplikasi powerpoint; 3) tahap pengembangan yaitu
proses mewujudkan desain menjadi kenyataan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
media powerpoint interaktif memenuhi kriteria valid. Media powerpoint interaktif tema
6 subtema 2 pada validasi 1 ditinjau dari aspek desain memperoleh skor rata-rata
81,67% (valid), aspek materi memperoleh skor rata-rata 90,84% (valid) dan aspek
bahasa memperoleh skor rata-rata sebesar 89,75% (valid). Berdasarkan saran dari
validator, peneliti melakukan beberapa revisi sehingga dilakukan validasi kedua yang
memperoleh nilai rata-rata 97,78% (valid) pada aspek desain, kemudian pada aspek
materi memperoleh skor rata-rata 95,56% (valid) dan aspek bahasa memperoleh skor
rata-rata sebesar 96,15% (valid). Secara keseluruhan media pembelajaran powerpoint
pada validasi 1 memperoleh skor rata-rata sebesar 87,42% dengan kategori valid.
Sedangkan media pembelajaran powerpoint pada validasi 2 memperoleh skor rata-rata
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sebesar 96,50% dengan kategori valid. Dapat disimpulkan bahwa ketiga media
pembelajaran sudah berada pada kategori valid dan layak digunakan.

Kata Kunci: Pengembangan; Media Pembelajaran; Powerpoint Interaktif

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam pembangunan
disetiap Negara. Pendidikan merupakan cerminan kualitas suatu bangsa. Suatu Negara
dikatakan maju atau tidak, salah satunya juga dapat dilihat dari seberapa tinggi kualitas
pendidikan yang ada di Negara tersebut. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar (Jannah, 2017) dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya (Violadini & Mustika,
2021). Kegiatan utama dalam lingkungan pendidikan ialah proses pembelajaran. Menurut
(Mustika, 2017) dengan adanya proses pembelajaran maka akan terjadi interaksi antara
guru dan siswa dimana guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pembelajar. Peran guru
tidak hanya bertanggung jawab dalam mendidik dan mengajar, tetapi guru juga berperan
dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, salah satunya adalah media pembelajaran.
Menurut (Simarmata et al., 2017) “proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila
didukung oleh tersedianya sumber belajar, media pembelajaran dan model pembelajaran
yang tepat. Salah satu upaya untuk peningkatan proses pembelajaran adalah penggunaan
media secara efektif mempertinggi kualitas yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas
hasil belajar”.

Menurut (Saeroji, 2014) & (Yamasari, 2010) media pembelajaran merupakan
perantara yang digunakan untuk mengirimkan pesan dari pengirim kepada penerima
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Media
pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang digunakan dalam proses
belajar mengajar merangsang pikiran dan menarik minat belajar siswa sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran (Annisa & Ramadan, 2021). Selain itu menurut Suranto
(dalam Purnowosri dkk, 2014) menyatakan bahwa “media adalah suatu sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari seorang komunikator kepada komunikan”.
Dengan adanya penggunaan media dalam pembelajaran dapat mengembangkan
kreatifitas dan ide-ide kemampuan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.
Penggunaan media dapat meningkatkan focus siswa terhadap pembelajaran. Media

belajar diakui sebagai salah satu faktor keberhasilan belajar (Fadhli, 2015). Bila media
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adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda,
ataupun peristiwva yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan (Busyaeri et al., 2016)

Media pembelajaran sangat banyak jenisnya salah satunya media pembelajaran
berbasis TIK, yaitu multimedia berbasis PowerPoint. Menurut (Maryatun, 2015)
microsoft PowerPoint merupakan aplikasi presentasi yang populer dan paling banyak
digunakan saat ini untuk berbagai keperluan presentasi dalam proses pembelajaran.
Microsoft PowerPoint mempunyai banyak kelebihan menurut (Amalia, 2014) & (Elpira
& Ghufron, 2015) antara lain mampu menampilkan berbagai warna teks dan gambar,
dapat disertai dengan gambar atau video, proses penulisan sangat sederhana (jika
membuat kesalahan, maka bisa diperbaiki), mode penulisan dapat dipilih sesuai selera,
kita juga bisa menyisipkan suara (lagu) untuk membuat presentasi menjadi lebih menarik.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 26 Juli 2021 dengan guru kelas 111 B
SD Negeri 105 Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa pada masa pandemi covid-19
seperti pada saat ini, proses pembelajaran dilakukan secara daring (dalam jaringan).
Selain itu, diperoleh informasi bahwa pada proses pembelajaran berlangsung, guru
menggunakan platform digital whatsapp group, zoom dan google meeting. Namun
dengan penggunaan platform digital yang belum maksimal menjadikan siswa kurang
focus saat mengikuti proses pembelajaran sehingga berdampak pada penurunan hasil
belajar siswa. Berdasarkan informasi yang didapatkan, diketahui rendahnya hasil belajar
siswa pada pembelajaran tema 6 (energi dan perubahannya) subtema 2 (perubahan energi)
pada pembelajaran 1, 2 dan 3. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan
sekolah adalah 75. Namun, kenyataannya pada tema 6 “energi dan perubahannya”
subtema 2 “perubahan energi” pada pembelajaran ke-1 hasil belajar siswa rendah, dengan
persentase siswa yang mencapai KKM sebanyak 60% dengan nilai rata-rata 68,
pembelajaran ke-2 persentase siswa yang mencapai KKM sebanyak 50% dengan nilai
rata-rata 55 dan pembelajaran ke-3 persentase siswa yang mencapai KKM sebanyak 58%
dengan nilai rata-rata 62. Kurangnya ketercapaian dalam pembelajaran disebabkan oleh
proses pembelajaran yang tidak berjalan secara optimal. Selain itu, guru kurang
menguasai dalam menggunakan fitur-fitur powerpoint yang pada akhirnya guru dalam
membuat powerpoint kurang menarik dan didominasi oleh penjelasan yang panjang.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka guru hendaknya dapat menggunakan
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media pembelajaran yang aktif dan inovatif dalam proses pembelajaran daring seperti saat
ini.

Solusi alternatif dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan melakukan
pengembangan media pembelajaran yang menarik dan dapat membuat siswa untuk lebih
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran salah satunya seperti media Powerpoint
Interaktif (Andriani & Wahyudi, 2016). Powerpoint Interaktif menurut (Fatahullah, 2016)
bisa digunakan untuk menghasilkan bahan presentasi yang komunikatif serta kreatif.
Dengan kata lain, melalui teknologi ini kita bisa merancang serta menayangkan pesan
yang hendak dipresentasikan dengan efesien, efektif dan menarik. Powerpoint interaktif
ini memiliki keunggulan dapat menarik perhatian peserta didik sehingga tidak merasa
bosan akan suasana belajar karena guru selalu menciptakan suasana belajar dengan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Maka dari itu, media pembelajaran Microsoft
Powerpoint yang akan dirancang peneliti berisi kumpulan materi yang di ringkas dan di
perjelas dalam sebuah slide yang lebih menarik dan dapat digunakan melalui smartphone
sehingga mempermudah penguasaan konsep materi. Media pembelajaran yang dirancang
tidak didominasi oleh penjelasan yang panjang tetapi materi disajikan dengan penjelasan
yang singkat dan mudah dipahami serta melibatkan animasi untuk visualisasi kondisi.
Powerpoint interaktif ini melibatkan teks, gambar, suara, animasi kartun yang bergerak
dan video pendukung, sehingga tercapai pembelajaran yang efektif, efisien dan berdaya
guna menarik. Selain itu, keunggulan dalam powerpoint yang peneliti kembangkan
adalah terdapat beberapa gambar di awal pembelajaran dalam powerpoint yang berkaitan
dengan materi, pemberian gambar tersebut menjadi stimulus awal siswa untuk
memberikan respon berupa jawaban atau tanggapan. Selain itu, diakhir pembelajaran
terdapat butiran soal dan kuis yang didesain jika menjawab benar maka akan muncul icon
emotion senang sambil menunjukan jempol dan animasi suara tepuk tangan disertai
penjelasan singkat dan jika menjawab salah maka akan muncul icon emotion sedih
beserta animasi suara boom dan disertai penjelasan singkat yang benar.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anyan
et al., 2020) dengan judul pengembangan media pembelajaran microsoft powerpoint di
SD dengan tujuan menghasilkan produk media pembelajaran microsoft powerpoint untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD. Hal ini serupa dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Resti & Wahyudi, 2016) dengan judul pengembangan media
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pembelajaran powerpoint melalui pendekatan saintifik dengan tujuan menghasilkan
media pembelajaran powerpoint melalui pendekatan saintifik untuk siswa kelas 11 SD.
Meskipun penelitian tentang pengembangan media telah banyak dilakukan, namun
penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan media powerpoint interaktif dan menguji kevalidannya sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media powerpoint interaktif untuk
pembelajaran tematik di kelas 111 Sekolah Dasar. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk
memberikan pengalaman belajar baru agar siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang diberikan serta dapat lebih fokus saat proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, dapat menjadikan media powerpoint interaktif yang
dikembangkan peneliti sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan dalam

kegiatan pembelajaran dikelas ataupun dalam pembelajaran daring.

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendapatkan informasi dari hasil wawancara, lembar validasi dan dokumentasi.
Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk uji validasi media pembelajaran yang
dikembangkan. Penelitian pengembangan merupakan upaya untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan mendapat temuan-temuan yang baru. Penelitian pengembangan ini
menghasilkan sebuah produk media pembelajaran berupa Powerpoint Interaktif.
Penelitian ini menggunakan desain pengembangan ADDIE. Model desain pembelajaran
yang sifatnya lebih generik yaitu model ADDIE (Analysis-Design-Delevop-Implement-
Evaluate). Namun, pada penelitian ini peneliti membatasi pelaksanaan kegiatan
penelitian hanya pada pengembangan (development) saja. Teknik pengumpulan data ada
dua yaitu :

Angket kebutuhan dalam pengembangan produk ini dianalisis menggunakan
deskriptif kualitatif dengan cara penyajian data melalui beberapa pertanyaan sesuai
dengan keadaan dan kebutuhan yang ada pada saat penelitian tanpa adanya perhitungan
didalamnya semua di jabarkan dalam bentuk deskriptif.

Angket validasi di diberikan kepada ahli desain, materi, serta bahasa. Pada

penelitian dan pengembangan ini menggunakan skala Likert. Analisis kuantitatif
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merupakan pemberian soal yang akan di hasilkan skor dalam hal ini dapat dilihat pada
rumus yang ada dibawah ini:

Rumus presentase yang digunakan, sebagai berikut:

X
P = ﬁXlOO%

Keterangan:
P : Presentase
>x : Jumlah keseluruhan jawaban responden dalam seluruh item

>xi  :Jumlah keseluruhan skor ideal

Untuk menentukan kriteria dalam menentukan hasil dari validasi, sebagai berikut:
Tabel 1 Tingkat Kevalidan dan Revisi Produk

Persentase Kriteria Valid

(%)
76-100 Valid (tanpa revisi)
56-75 Cukup valid (tanpa revisi)
40-55 Kurang valid (revisi)
0-39 Tidak valid (revisi)

Sumber: (Listiawan, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dibahas semua kegiatan yang telah dilakukan. Peneliti membuat
media pembelajaran powerpoint interaktif dengan menentukan desain dan penentuan
komponen media. Kegiatan dalam mendesain powerpoint interaktif, vyaitu: 1)
mengumpulkan sumber; 2) menyusun peta materi dan 3) membuka aplikasi powerpoint
dan membuatnya dimulai dengan a) membuka lingkungan kerja powerpoint; b) membuat
presentasi; ¢) membuat slide design; d) mengisikan slide yang baru dibuat sesuai dengan
keperluan seperti membuat gambar; e) menambahkan tulisan, animasi dan gambar; f)
menambahkan slide transition; g) menambahkan file video; h) membuat slide
kuis/evaluasi; i) menambahkan emoticon senang dan sedih dengan cara “copy di galeri
pribadi kemudian tekan paste di slide powerpoint; j) setelah pertanyaan dan pilihan serta
emoticon yang dibutuhkan selesai, maka tahap selanjutnya adalah mengatur sistem kuis

“apabila kuis dijawab dengan benar maka akan timbul emoticon senang dan suara tepuk
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tangan, sebaliknya apabila kuis dijawab dengan salah maka akan timbul emoticon sedih
dan suara boom meledak™ dan; k) menyimpan dan membuka file presentasi. Adapun
tampilan dari media pembelajaran powerpoint pada pembelajaran 1, 2 dan 3 secara garis
besar dapat dilihat pada gambar berikut:

Tampilan Awal

TEMA 6
ENERGI &
PERUBAHANNYA

n = Start!

[

- SUBTEMA 2 "
PEMBELAJARAN 1

4
i
=

SUBTEMA 2
PEMBELAJARAN 2

*TEMA4
ENERGIDAN
PERUBAHANNYA

SUBTEMA?2
FEMBELAJARAN 3 g
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Tujuan PA Tuiuan Pembelajaran

|

pembelajaran

< Dengan membaca teks, siswa dapat
mengidentifikasi  informasi  terkait
perubahan energi dengan tepat.

Dengan menjawab pertanyaan, siswa
dapat menuliskan pokok-pokok informasi
tentang perubahan energi yang terdapat
pada teks, dengan tepat.

<+ Dengan menyimak penjelasan dan contoh
dari guru, siswa dapat mengidentifikasi
gerakan kuat dan lemah kaki dalam suatu

tarian.
< Dengan perhatik d trasi
yang ditunjukkan guru, siswa dapat

melakukan gerakan kuat
dalam tari dengan tepat.

P2 Ljuan “embe ajaran

PJOK

Dcngan mcncl:ngarlcm Pcn,'clasan
guru, siswa d;apat mcnsidcntiﬁlu;si
Lcmbinasi gcrak bcrjalan, meliuk, dan
mengayun mcngikuti
mcngsunalcan alat.

dan lemah kaki

irama |

B. INDONESIA

[ engan mcmbaca, siswa mampu
Al

menemukan kosakata/istilah

%
| PPKN

}Dcnsan mengamati teks  dan
mcndcngar pcr-jdaﬁan guru, siswa
dapat mengidentifikasi kewajiban-
Lcwa)'il)an terkait Pcmbahan energi.

an tanya jawab, siswa dapat
yang Dcngml anya jawab, siswa dapa

Dengan mcmPcrhatil(an contoh dan [ terkait r{cngan P bah energi rilaku yang
penjelasan  gur, siswa  dapat | dengan tepat. | menunjukkan kewajiban di rumah
melakukan kombinasi gcr:;l( ')clja[;n, terkait pcmbahan energi.
meliuk, dan mengayun mengi‘cuti Dcngan membaca, siswa mampu |
irama mcnssunal(an aE;t Yy dan yam ik !

kembali informasi  terkait

crubahan energi menggunakan
| Ealimat sendiri dengan tepat. |

P3 T ujuan chbclajaran

Dengan membaca  teks, siswa  dapat
mengidentifikasi informasi terkait perubahan
energi dengan tepat.

Dengan menjawab pertanyaan, siswa dapat
menuliskan  pokok-pokok _informasi  tentang
perubahan energi yang terdapat pada teks,
dengan tepat

Dengan menyimak penjelasan dan contoh dari
guru, siswa dapat mengidentifikasi gerakan kuat
dan lemah kaki dalam suatu tarian.

Dengan | memperhatikan demonstrasi yang
ditunjukkan guru, siswa dapat melakukan
gerakan kuat dan lemah kaki dalam tari dengan
tepat.

Materi

4 it 5
Subtema 2
Perubahan Energi

[nergi tidak Aapat Aiaptakan atau
dihilangkan. [ nergi hanya Aap:qt
diubah dari satu bentuk ke bentuk
lainnga. Dengan perubahan bentuk

itulah energi dapat dimanfaatkan.
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Evaluasi

Ayoo kita lengkapi teks berikut dengan benar!

Energi tidak dapat

Mematikan sakelar
lampu yang tidak
digunakan merupakan
contoh menggunakan
energi dengan benar.

AP'llcah Ananc‘]a Pcha]ﬂ
berbicara clcngan scscorang

AP’I‘(’Ih kcgnhn berbicara itu

Juoa blSa

Pcm')lcapdn”

disebut dengan

t=)

\Ljn.\lt :}xc-| 1|2 i bersama, te ~kan
dl

tombo

‘\LYIP t 1}‘IIX

I swab: xnmw!

A Berubah atau dirubah

B Dibuat atau
diciptakan

C Diciptakan atau
dihilangkan

PEMBAHASAN

— Energi tidak dapat diciptakan atau dihilangkan.

Energi hanya dapat diubah dari satu bentuk ke

A
Apa yang
dimaksud dengan B
gerak tari?
C

bentuk lain

Gerakan yang melibatkan anggota
tubuh seperti tangan dan kaki
yang dilakukan dengan kuat dan
ada juga yang dilakukan dengan
lemah

Gerakan yang melibatkan
kejiwaan, ekspresi, mimik dan
gerak tubuh untuk mengungkap-
kan sesuatu

Gerakan yang melibatkan alunan
musik yang indah

S om

Jawablah pertanyaan berikut dengan semangat ©©©

)

®
P

<

| JAWABAN BENAR

as
<§ S
\ N—

JAWABAN SALAH

/

L
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LATIHAN |

\_/

Semakin banyak pekerjaan yang kita lakukan maka semakin banyak pula .........
yang dikeluarkan.

membutuhkan energi lebih banyak. Energi dari tubuh kita berasal

PEMBAHASAN
Jika pekerjaan yang kita semakin banyak maka tubuh kita akan
dari makanan dan minuman yang kita konsumsi

Tampilan Akhir

Kesimpulan

Encrgi bersifat kekal. Arﬁnya, energij
tidak daPat diciPtakan maupun
dimusnahkan. Contol‘mya, lcompor yang
mer\gubuh energi kimia dalam bentuk gas,
dan minyal( goreng yang diubah Lompor
menjar{i energi panas untuk  memasak.
Perubahan energi ;uga terjarli di dalam
tubuh scpelﬁ Pchl’)al‘lan' energj kimia
menja({i energi gerul(. Kita jljga bisa
melakukan gernlc tari Anngzm tempo kuat
dan lemah yang terdiri dari tiga gerakan
kaki.

Gambar 1. Tampilan Powerpoint

Selanjutnya kegiatan yang dilakukan adalah validasi oleh para ahli. Untuk
mengetahui suatu media layak digunakan atau tidak, maka perlu dilakukan validasi (K et
al., 2018). Untuk uji validasi dilakukan oleh enam orang ahli yang terdiri dari bidang
keahlian yaitu ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Setiap bidang keahlian akan dinilai
oleh dua orang ahli menggunakan lembar validasi yang telah disediakan peneliti dengan
penilaian menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban. Uji validasi dilakukan
sebanyak dua kali untuk mencapai tingkat kevalidan produk sampai sangat valid. Peneliti
melakukan pengolahan data untuk setiap media pembelajaran agar mendapat nilai rata-
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rata untuk setiap media serta mengetahui tingkat kevalidan dari masing-masing media
pembelajaran. Adapun hasil validasi media powerpoint interaktif dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran 1

: Persentase
Validator - .
Validasi 1 Validasi 2
Validator 1 68,33% 95%
Validator 2 88,33% 100%
Rata-rata 78,33% 97.5%

Sumber: data olahan peneliti

Pada tabel 2 diatas, merupakan hasil validasi ahli media pada pembelajaran 1 yang
dilakukan dua kali validasi. Ahli media memberikan penilaian terhadap aspek tampilan
powerpoint. Pada aspek media pembelajaran 1 untuk hasil uji validasi pertama
memperoleh nilai rata-rata sebesar 78,33% dengan kategori valid. Pada validasi 1 terdapat
masukan dan saran yang diberikan yaitu: 1) perbaiki font karena masih terdapat font yang
kaku (times new roman), 2) cover tambahkan unsur tema dan 3) background gunakan
warna soft.

Setelah itu media powerpoint interaktif di perbaiki sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan pada validasi 1, selanjutnya peneliti melakukan validasi 2 dan
mendapati nilai rata-rata sebesar 97,5% dengan kategori valid.

Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran 2

: Persentase
Validator - L
Validasi 1 Validasi 2
Validator 1 76,67% 98,33%
Validator 2 96,67% 100%
Rata-rata 86,67% 99,17%

Sumber: data olahan peneliti
Pada tabel 3 diatas, merupakan hasil validasi ahli media pada pembelajaran 2 yang
dilakukan dua kali validasi. Ahli media memberikan penilaian terhadap aspek tampilan
powerpoint. Pada aspek media pembelajaran 2 untuk hasil uji validasi pertama
memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,67% dengan kategori valid. Pada validasi 1 terdapat

masukan dan saran yang diberikan yaitu: 1) tambahkan voice over/backsound di setiap

Copyright (c) 2022, Author
47



Pengembangan Media Powerpoint Interaktif .............

slide dan 2) ganti backsound latihan/quiz dengan suara yang lebih familiar dikalangan
anak-anak, 3) turunkan kontras warna background agar lebih soft dan 4) setiap teks
gunakan background sendiri.

Setelah itu media powerpoint interaktif di perbaiki sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan pada validasi 1, selanjutnya peneliti melakukan validasi 2 dan
mendapati nilai rata-rata sebesar 99,17% dengan kategori valid.

Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Media Pembelajaran 3

Persentase
Validator - -
Validasi 1 Validasi 2
Validator 1 68,33% 93,33%
Validator 2 91,67% 100%
Rata-rata 80% 96,67%

Sumber: data olahan peneliti

Pada tabel 4 diatas, merupakan hasil validasi ahli media pada pembelajaran 3 yang
dilakukan dua kali validasi. Ahli media memberikan penilaian terhadap aspek tampilan
powerpoint. Pada aspek media pembelajaran 3 untuk hasil uji validasi pertama
memperoleh nilai rata-rata sebesar 80% dengan kategori valid. Pada validasi 1 terdapat
masukan dan saran yang diberikan yaitu: 1) ganti font; 2) ganti animasi sebelumnya
menjadi animasi 3D; 3) sertakan backsound/voice over setiap slide dan 4) kesimpulan
sebaiknya dibuat lebih menarik.

Setelah itu media powerpoint interaktif di perbaiki sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan pada validasi 1, selanjutnya peneliti melakukan validasi 2 dan
mendapati nilai rata-rata sebesar 96,67% dengan kategori valid.

Tabel 5. Hasil Penilaian Ahli Materi Pembelajaran 1

: Persentase
Validator - .
Validasi 1 Validasi 2
Validator 1 91,67% 96,67%
Validator 2 95% 96,67%
Rata-rata 93,34% 96,67%

Sumber: data olahan peneliti
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Pada tabel 5 diatas, merupakan hasil validasi ahli materi pada pembelajaran 1 yang
dilakukan dua kali validasi. Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek materi
powerpoint. Pada aspek materi pembelajaran 1 untuk hasil uji validasi pertama
memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,34% dengan kategori valid. Pada validasi 1 terdapat
masukan dan saran yang diberikan yaitu: 1) perbaiki font; 2) untuk penggunaan kapital
harus benar dan 3) penggunaan tanda baca juga lebih diperhatikan.

Setelah itu media powerpoint interaktif di perbaiki sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan pada validasi 1, selanjutnya peneliti melakukan validasi 2 dan
mendapati nilai rata-rata sebesar 96,67% dengan kategori valid.

Tabel 6. Hasil Penilaian Ahli Materi Pembelajaran 2

: Persentase
Validator - -
Validasi 1 Validasi 2
Validator 1 86,67% 93,33%
Validator 2 93,33% 96,67%
Rata-rata 90% 95%

Sumber: data olahan peneliti

Pada tabel 6 diatas, merupakan hasil validasi ahli materi pada pembelajaran 2 yang
dilakukan dua kali validasi. Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek materi
powerpoint. Pada aspek materi pembelajaran 2 untuk hasil uji validasi pertama
memperoleh nilai rata-rata sebesar 90% dengan kategori valid. Pada validasi 1 terdapat
masukan dan saran yang diberikan yaitu: 1) perhatikan penggunaan background warna;
2) lebih perhatikan ukuran dan jenis font yang digunakan dan 3) manfaatkan animasi dan
4) ganti soal kuis no 5.

Setelah itu media powerpoint interaktif di perbaiki sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan pada validasi 1, selanjutnya peneliti melakukan validasi 2 dan
mendapati nilai rata-rata sebesar 95% dengan kategori valid.

Tabel 7. Hasil Penilaian Ahli Materi Pembelajaran 3

. Persentase
eIk Validasi1  Validasi 2
Validator 1 85% 93,33%
Validator 2 93,33% 96,67%
Rata-rata 89,17% 95%

Sumber: data olahan peneliti

Copyright (c) 2022, Author
49



Pengembangan Media Powerpoint Interaktif .............

Pada tabel 7 diatas, merupakan hasil validasi ahli materi pada pembelajaran 3 yang
dilakukan dua kali validasi. Ahli materi memberikan penilaian terhadap aspek materi
powerpoint. Pada aspek materi pembelajaran 3 untuk hasil uji validasi pertama
memperoleh nilai rata-rata sebesar 89,17% dengan kategori valid. Pada validasi 1 terdapat
masukan dan saran yang diberikan yaitu: 1) perbaiki background cerah bisa disesuaikan
dengan warna font dan 2) perbaiki jenis font yang digunakan dan 3) tambahkan materi
mengenai tari kelompok.

Setelah itu media powerpoint interaktif di perbaiki sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan pada validasi 1, selanjutnya peneliti melakukan validasi 2 dan
mendapati nilai rata-rata sebesar 95% dengan kategori valid.

Tabel 8. Hasil Penilaian Ahli Bahasa Pembelajaran 1

: Persentase
Validator - L
Validasi 1 Validasi 2
Validator 1 84,62% 98,08%
Validator 2 84,62% 96,15%
Rata-rata 84,62% 97,12%

Sumber: data olahan peneliti

Pada tabel 8 diatas, merupakan hasil validasi ahli bahasa pada pembelajaran 1
yang dilakukan dua kali validasi. Ahli bahasa memberikan penilaian terhadap aspek
kebahasaan powerpoint. Pada aspek bahasa pembelajaran 1 untuk hasil uji validasi
pertama memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,62% dengan kategori valid. Pada validasi
1 terdapat masukan dan saran yang diberikan yaitu: 1) perhatikan penulisan kata depan
dan penggunaan tanda baca dan 2) perhatikan kembali penulisan kata atau ejaan yang
baku seperti kata “menyalah” menjadi “menyala”.

Setelah itu media powerpoint interaktif di perbaiki sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan pada validasi 1, selanjutnya peneliti melakukan validasi 2 dan
mendapati nilai rata-rata sebesar 97,12% dengan kategori valid.

Tabel 9. Hasil Penilaian Ahli Bahasa Pembelajaran 2

. Persentase
validator - \/oligasi1  Validasi 2
Validator 1 90,38% 94,23%
Validator 2 94,23% 96,15%
Rata-rata 92,31% 95,19%

Sumber: data olahan peneliti
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Pada tabel 9 diatas, merupakan hasil validasi ahli bahasa pada pembelajaran 2
yang dilakukan dua kali validasi. Ahli bahasa memberikan penilaian terhadap aspek
kebahasaan powerpoint. Pada aspek bahasa pembelajaran 2 untuk hasil uji validasi
pertama memperoleh nilai rata-rata sebesar 92,31% dengan kategori valid. Pada validasi
1 terdapat masukan dan saran yang diberikan yaitu: 1) background lebih disesuaikan lagi
untuk memahami bacaan dan font cari yang lebih menarik lagi dan 2) perbaiki
penggunaan huruf kapital.

Setelah itu media powerpoint interaktif di perbaiki sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan pada validasi 1, selanjutnya peneliti melakukan validasi 2 dan
mendapati nilai rata-rata sebesar 95,19% dengan kategori valid.

Tabel 10. Hasil Penilaian Ahli Bahasa Pembelajaran 3

: Persentase
Validator - -
Validasi 1 Validasi 2
Validator 1 92,31% 96,15%
Validator 2 92,31% 96,15%
Rata-rata 92,31% 96,15%

Sumber: data olahan peneliti

Pada tabel 10 diatas, merupakan hasil validasi ahli bahasa pada pembelajaran 3
yang dilakukan dua kali validasi. Ahli bahasa memberikan penilaian terhadap aspek
kebahasaan powerpoint. Pada aspek bahasa pembelajaran 3 untuk hasil uji validasi
pertama memperoleh nilai rata-rata sebesar 92,31% dengan kategori valid. Pada validasi
1 terdapat masukan dan saran yang diberikan yaitu: 1) materi lebih diperjelas lagi agar
mudah dipahami; 2) penyesuaian bahasa untuk anak SD dan 3) tambahkan pembahasan
di kesimpulan akhir.

Setelah itu media powerpoint interaktif di perbaiki sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan pada validasi 1, selanjutnya peneliti melakukan validasi 2 dan
mendapati nilai rata-rata sebesar 96,15% dengan kategori valid.

Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan gabungan untuk mengetahui rata-rata
pada setiap media pembelajaran. Adapun rekapitulasi hasil nilai untuk validasi media
dapat dilihat pada tabel 11 dibawah ini:
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Tabel 11 Rekapitulasi Nilai Keseluruhan

- Validasi | Validasi Il
Aspek yang Dinilai : :
Persentase Kategori Persentase Kategori
Desain 81,67% Valid 97,78% Valid
Materi 90,84% Valid 95,56% Valid
Bahasa 89,75% Valid 96,15% Valid
Rata-rata 87,42% Valid 96,50% Valid

Sumber: data olahan peneliti

Berdasarkan tabel 11 diatas, dapat diketahui bahwa media pembelajaran
powerpoint pada validasi 1 memperoleh skor rata-rata sebesar 87,42% dengan kategori
valid. Sedangkan media pembelajaran powerpoint pada validasi 2 memperoleh skor rata-
rata sebesar 96,50% dengan kategori valid. Ketiga media pembelajaran powerpoint
interaktif sudah layak digunakan tanpa revisi dengan kriteria kevalidan mencapai valid
dengan melakukan uji validasi sebanyak dua kali.

Selanjutnya perbandingan hasil penilaian media powerpoint interaktif pada Tema
6 “Energi dan Perubahannya” di Subtema 2 “Perubahan Energi” di pembelajaran 1, 2 dan
3 pada validasi pertama dan validasi kedua dapat disajikan dalam bentuk diagram berikut
ini:

98

96,5

96
94
92
90
88 87,42
86

84

82
Validasi 1 Validasi 2

B Persentase

Diagram 1. Diagram Perbandingan Hasil Penilaian Media Powerpoint Interaktif
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Berdasarkan diagram 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata secara keseluruhan,
media powerpoint interaktif tema 6 subtema 2 ditinjau dari aspek desain, materi dan
bahasa pada validasi pertama memperoleh nilai rata-rata 87,42% dengan kategori “Valid”
sedangkan pada validasi kedua memperoleh nilai rata-rata 96,50% dengan kategori
“Valid” tanpa revisi. Selanjutnya dapat dilihat bahwasanya terjadi peningkatan yang
signifikan dari validasi pertama ke validasi kedua sebanyak 9,08%. Hal ini terjadi karena
peneliti telah memperbaiki media powerpoint interaktif sesuai dengan saran, masukan
dan komentar para validator. Secara keseluruhan media powerpoint interaktif ini sudah
dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk proses pembelajaran di sekolah dasar.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Permanda et al., 2016) yang
mengembangkan media pembelajaran powerpoint interaktif melalui pendekatan SPI
untuk kegiatan belajar siswa sekolah dasar yang memperoleh kategori valid dan sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint
menarik untuk memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini juga serupa
dengan hasil penelitian (Hanif et al.,, 2019) bahwa dalam proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif powerpoint ini siswa terlihat sangat antusias
untuk menggunakan media pembelajaran interaktif powerpoint.

Adapun kelebihan yang dimiliki media powerpoint interaktif pada pembelajaran
yang dikembangkan sebagai berikut: Pertama, media dapat diakses secara online
sehingga lebih fleksibel. Kedua, media yang dikembangkan memiliki konten yang
lengkap seperti informasi terkait kompetensi dan tujuan yang akan dicapai, materi,
gambar/animasi, video, backsound/effect suara, penyampaian kesimpulan serta latihan
soal evaluasi untuk meningkatkan pemahaman siswa. Ketiga, terdapat beberapa gambar
di awal pembelajaran dalam powerpoint yang berkaitan dengan materi, pemberian
gambar tersebut menjadi stimulus awal siswa untuk memberikan respon berupa jawaban
atau tanggapan dan Keempat, diakhir pembelajaran terdapat butiran soal dan kuis yang
didesain jika menjawab benar maka akan muncul icon emotion senang sambil
menunjukan jempol dan animasi suara tepuk tangan disertai penjelasan singkat dan jika
menjawab salah maka akan muncul icon emotion sedih beserta animasi suara boom dan
disertai penjelasan singkat yang benar. Disamping mempunyai kelebihan, media
pembelajaran powerpoint interaktif ini juga mempunyai kekurangan seperti dalam

penggunaan media pembelajaran didalam kelas, media powerpoint interaktif yang
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dikembangkan ini membutuhkan alat proyektor serta komputer/laptop. Selain itu
dikarenakan adanya wabah covid-19 ini mengakibatkan peneliti terkendala dalam
mengujicobakan produk tersebut disekolah. Jadi penelitian ini hanya dilakukan sampai
memperoleh hasil validasi yang dilakukan oleh 6 validator tanpa hasil praktikalitas dan

efektivitas oleh siswa dalam pengujian produk tersebut.

KESIMPULAN

Pengembangan media powerpoint interaktif dilakukan dengan 3 tahapan yaitu: a)
tahap analisis, tahapan analisis terdiri dari dari: analisis kebutuhan guru, analisis
kebutuhan siswa dan analisis materi pembelajaran; b) tahap desain, merupakan tahapan
dimana peneliti membuat media pembelajaran powerpoint interaktif dengan menentukan
desain dan penentuan komponen media; dan 3) tahap pengembangan, merupakan tahapan
memproduksi media yang telah dibuat untuk melakukan uji validasi terhadap para ahli
desain, ahli materi dan ahli bahasa. Selanjutnya hasil validasi terhadap media
pembelajaran powerpoint interaktif untuk ketiga pembelajaran sudah mencapai tingkat
kevalidan valid dengan memperoleh nilai rata-rata 96,50% yang ditinjau dari aspek

desain, aspek materi dan aspek bahasa.
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